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Abstract

Pests and diseases can reduce the quality and yield of agricultural production. Efforts are made to
increase plant resistance by using elicitors. Elicitors are chemical substances that can provide
reactions in plants that can stimulate the production of secondary metabolites, repair plant cells,
and increase productivity. This research uses a literature review study method. Literature research
shows that biosaccharide elicitors are very useful in increasing secondary metabolites, increasing
plant resistance, helping plants absorb nutrients, repairing plant cells and increasing plant
productivity.
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Abstrak

Hama dan penyakit dapat menurunkan kualitas dan hasil produksi pertanian.Upaya yang
di lakukan untuk meningkatkan ketahanan tanaman dengan mengunakan elisitor. Elisitor
yaitu zat kimia yang dapat memberikan reaksi pada tanaman yang mampu merangsang
produksi metabolit sekunder, memperbaiki sel tanaman, dan meningkatkan
produktivitas. Penelitian ini menggunakan metode studi literature riview, Penelitian
literatur menunjukkan bahwa elisitor biosaka sangat bermanfaat dalam meningkatkan
metabolit sekunder, meningkatkan ketahanan tanaman, membantu tanaman dalam

penyerapan nutris, memperbaiki sel-sel tanaman serta menaikan produktivitas tanaman.

Kata kunci : Biosaka; Elisitor; Nabati.

A. Pendahuluan yang subur, sawah yang luas, sumber
Penduduk indonesia  sebagian daya alam yang melimpah (Dyana et al.

besar bekerja dibidang pertanian, hal ini 2023). Usaha pertanian selalu

di karenakan indonesia merupakan menghendaki penambahan produktivitas

negara agraris yang memiliki tanah baik secara kualitas maupun secara
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kuantitas. Dalam mendukung kegiatan

tersebut salah satunya adalah penanganan
hama dan penyakit tanaman pertanian
yang dapat mengganggu pertumbuhan

tanaman (Rampe et al. 2019).

Faktanya, para petani menganggap
hama dan penyakit sebagai penyebab
utama kegagalan panen dan menganggap
penggunaan pestisida sebagai hal yang
penting. Hama yang terdapat pada area
dimana tanaman pertanian ditanam dapat
merusak stabilitas produksi tanaman dan
mengakibatkan hilangannya hasil yang
signifikan (Popp, Pet6, and Nagy 2013).
Anggapan Petani bahwa pestisida adalah
obat menyebabkan mereka menggunakan
pestisida  kimia  secara  berlebihan
(Tatuhey, Pattiselanno, and Sahusilawane
2020). Pada hakekatnya penggunaan
pestisida kimia sangatlah berbahaya baik
dari segi Kesehatan maupun pada

lingkungan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mubushar et al., (2019) yang
menyatakan penggunaan pestisida kimia
secara berlebihan mengakibatkan
tertinggalnya residu pada tanah, air, dan
merekat pada hasil produk pertanian
yang dapat merusak ekosistem serta

mengancam bagi kesehatan mahluk
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hidup. Penggunaan pupuk kimia dapat

merusak struktur tanah (Telaumbanua et

al. 2023)

Keberadaan organisme penggangu
pada tanaman yang di budidayakan
baiknya di tanggapi secara bijak, dengan
memperhatikan cara pengendalian hama
terpadu (PHT). PHT adalah metode
penanganan hama dengan berdasarkan

pada aspek fundamental ekologi dan

ekonomi dengan tujuan  pengolahan
agroekosistem dari prespektif
lingkungan yang berkesinambungan

(Untung 2015). Dalam hal ini biosaka
merupakan salah satu alternative yang
cocok untuk mengurangi penggunaan

pupuk anorganic.

Menurut pendapat (Napitupulu et
al. 2023) Biosaka bukanlah pupuk atau
pestisida tetapi elisator yaitu trigger, suatu
fisiologi dan morfologi suatu tanaman
yang meningkatkan kesehatan tanaman
dan menimbulkan respon baik pada
membran sel akar agar lebih sehat dan
produktif. Biosaka merupakan stimulan
dalam

organik yang berguna

meningkatkan  kekebalan tanaman
terhadap hama dan penyakit (Antony et
al. 2023). Tumbuhan yang ada di sekitar
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kita dapat di olah untuk dijadikan sebagai
elisitor. ~ Tumbuhan-tumbuhan ini
mengandung senyawa fitokimia seperti
alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid,
kuinon

saponin, tanin, fenolik dan

(Reflis and Sumartono 2023). Tumbuhan

elisitor ~merupakan tanaman yang
memiliki senyawa hayati sehingga
mampu  meningkatkan produksi

titoaleksin apabila di berikan  pada
tumbuhan atau kultur sel tumbuhan

(Rampe et al. 2019).

Ada dua jenis senyawa metabolit
pada tumbuhan yaitu metabolit primer
dan metabolit sekunder. Metabolit primer
di fungsikan

untuk perkembangan

tumbuhan, dan metabolit sekunder
diproduksi dalam jumlah konstan oleh
tanaman dalam kondisi stres (Angin et al.
2019). Contoh metabolit sekunder antara
lain antibiotik, pigmen, racun, pesaing
feromon,

ekologi dan  komensal,

penghambat enzim, agen
imunomodulator, antagonis dan agonis
reseptor, pestisida, agen antitumor, dan

tanaman yang mengandung stimulun

pertumbuhan (Nofiani 2008).

Elisitor yaitu zat kimia yang dapat

memberikan reaksi pada tanaman agar
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tanaman memperoleh

zat metabolit
sekunder yang berfungsi untuk ketahanan
tumbuhan dari berbagai segala cekaman
dari luar seperti cekaman biotik dan
abiotic. FElicitor adalah senyawa yang
dapat menginduksi terbentukan senyawa
tertentu sebagai respon ketahanan daya
tanaman (Angelova, Georgiev, and Roos
2006). Ketika terdapatnya metabolit
sekunder yang dibangkitkan oleh sinyal
elisitor, resistensi atau ketahanan daya
tumbuhan terhadap hama dan penyakit
serta cekaman menjadi meningkat. Dalam
penelitian (G. 2007) menyatakan bahwa
Elicitor dapat menyebabkan  respon

akumulasi fisiologis, morfologis, dan

phytoalexin.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran
di atas, maka penelitian ini akan
membahas  tentang pemanfaat elisitor
nabati pada tanaman.
B. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
metode literatur review, Metode studi
literatur yaitu suatu rangkaian kegiatan
yang terdiri dari akumulasi data
perpustakaan, membaca dan merangkai

catatan, serta mengolah bahan penelitian

(Ashari 2020). Sumber data di peroleh dari
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sumber-sumber yang berkaitan seperti

google  scholar, terakreditasi,

jurnal
skripsi, buku teks dan lain-lain. Artikel
diseleksi,

yang memenuhi kriteria

dianalisis dan  kemudian  diambil
kesimpulan secara umum.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Senyawa yang dikenal sebagai

elicitor memiliki kemampuan untuk

menginduksi reaksi fisiologis dalam

tanaman.  Reaksi-reaksi ini  dapat

bermanifestasi  sebagai  peningkatan

pertumbuhan, peningkatan resistensi

terhadap hama dan penyakit, atau

akumulasi metabolit sekunder yang
bermanfaat. Pemicu respons ini dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti
mikroorganisme, tumbuhan lain, atau
senyawa sintetis. Penggunaan elisitor
pada tanaman mempunyai beberapa
keuntungan penting. Elicitor yang berasal
dari zat biologis bertindak sebagai
molekul pemberi sinyal yang merangsang
pembentukan metabolit sekunder dalam
kultur sel. Di bidang pertanian,

penggunaan elisitor meningkatkan

kesuburan tanah, mengurangi masuknya
hama dan penyakit, serta meningkatkan
kualitas

produksi.  Insentif  yang

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica

E-ISSN: 2962-8210
Universitas Nias Raya
digunakan dalam florikultura dapat

berasal dari berbagai jenis tanaman seperti
daun bayam, alang alang, daun alpukat,
daun mancocan, daun sirsak, daun sirih,
daun salam.(Rampe et al. 2019). Selain itu,
pemanfaatan elisitor dalam praktik

budidaya tanaman berkontribusi untuk

meningkatkan kesuburan tanah. Elicitor

memainkan  peran  penting dalam
meningkatkan  struktur  tanah  dan
meningkatkan kesuburan melalui

dampaknya pada proses biokimia tanah.
Akibatnya, ini mengarah pada
peningkatan pertumbuhan tanaman dan
peningkatan hasil (Husin et al. 2023).
Dengan memanfaatkan elisitor
Biosaka, tanaman dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara dari tanah,

sehingga mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Maruapey et al. (2023)
elisitor

yang menyatakan Pemakain

biosaka dapat menurunkan biaya
sekaligus meningkatkan nilai produksi
dan hasil tanaman jagung 50 %. Elisitasi
adalah teknik pemberian elisitor pada
kultur kalus dengan tujuan untuk
memacu produksi metabolit sekunder.

pada penelitian (Ningsih 2014)
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menyatakan  Elisitasi  sistem  kultur
jaringan tanaman cukup menjanjikan

sebab mampu memperoleh hasil yang

baik untuk menaikan produksi
metabolisme sekunder, khususnya
flavonoid, tanpa gangguan faktor

lingkungan yang merugikan. Berdasarkan
hasil penelitian (Aprianita, RR, and
Siregar 2003) pemberian elisitor terhadap
ajmalisin dari bahan elisitor yaitu jamur
pythium  aphanidermatum  mampu
menaikan produksi metabolit sekunder
menggunakan 2 cara yakni peningkatan
aktivitas enzim dan yang terlibat pada
jalur biosintesis metabolit tertentu. Elicitor
ini, yang Dberasal dari Pythium
aphanidermatum, memiliki kemampuan
untuk  mempengaruhi jalur biokimia
seluler, seperti produksi protein dan lipid,
dan juga dapat mengaktifkan transkripsi
gen yang terkait dengan biosintesis
metabolit sekunder. Akibatnya, tanaman
dapat meningkatkan hasil metabolit
sekunder seperti ajmalicin, yang memiliki
berbagai sifat menguntungkan seperti

efek antibakteri dan antijamur.

Elisitor tidak selalu berpengaruh
positif, pada hasil penelitian Moreno-

Escamilla et al.,, (2020) menyatakan pada
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konsentrasi tinggi elisitor meninggkatkan

akumulasi ROS yang mengakibatkan
kematian sel yang dapat menyebabkan
penurunan fitokimia. Hal ini di karenakan
dampak elisitor pada tanaman ditentukan
oleh banyak faktor, termasuk jenis elisitor
tertentu yang digunakan, dosis dan waktu
pemberian, kondisi pertumbuhan
tanaman, potensi interaksi dengan faktor
lain, dan variasi genetik dalam spesies
tanaman. Pemanfaatan elisitor juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
kondisi internal tanaman. Faktor-faktor di
lingkungan, seperti kelembaban, suhu,
dan cahaya, berpotensi mempengaruhi
bagaimana tanaman merespons elisitor.
Selain itu, faktor tanaman internal seperti

genetika dan status gizi dapat berperan

dalam menentukan efek elisitor.

Ekstrak  daun  jagung,  bila
digunakan sebagai elicitor, menunjukkan
kapasitas untuk memperpanjang masa
inkubasi ~ tanaman sawi dengan
memodulasi proses biokimia dalam sel
tumbuhan. Elisitor yang berasal dari daun
jagung memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi berbagai jalur biokimia
seluler, termasuk sintesis protein dan

lipid, dan juga untuk merangsang
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transkripsi gen yang terkait dengan
produksi metabolit sekunder. Akibatnya,
tanaman sawi menunjukkan peningkatan
produksi metabolit sekunder seperti
ajmalicin, yang dikenal karena sifatn ya
yang menguntungkan seperti efek
antibakteri dan antijamur. Hasil penelitian
Triwibawa et al, (2015) menunjukan
ekstrak daun jagung sebagai elisitor
mampu meningkatkan waktu inkubasi
tanaman sawi (17,25 hsi) dan
mengurangi intensitas serangan TuMV
(1,45%)  yang jauh  lebih  rendah.
Selanjutnya, Pemberian elisitor ekstra yest
menghasilkan saponin terbanyak dengan
kosentrasi 0,075% pada masa inkubasi tiga
minggu, dan menghasilkan saponin
0,549cm? (Dena, Restiani, and Aditiyarini
2021). Ekstrak yeast mempunyai
kekuatan dalam merangsang mekanisme
pertahanan  sehingga  meningkatkan
produksi metabolit sekunder (Fariz et al.
2011). Hasil penelitian Tando, (2018)
menyatakan tanaman Sirsak dan Srikaya
memiliki senyawa metabolit sekunder
yang bisa dimanfaatkan menjadi elisitor
yang berpotensi sebagai pengendali hama
dan penyakit tanaman. Selain itu, elisitor

sukrosa mampu memperoleh kecambah
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koro kratok dengan hasil yang lebih baik

dalam waktu perkecambahan 3 hari
dengan kosentrasi 1000 ppm (A2B3)
(Sukatiningsih, Yustiam, and Windarwati

2023).

Elisitor = biosaka  mengandung
hormon, spora, dan bakteri yang tinggi,
yang memungkinkan tanaman dapat
tumbuh dan berproduksi lebih baik.
Penelitian ~ Antony et al, (2023)
mendapatkan hasil bahwa penggunaan
elisitor biosaka menunjukan respon yang
baik pada tanaman padi seperti warna
daun lebih hijau dan pada tinggi tanaman.
Pemberian elisitor biosaka bagi tanaman
padi, jagung dan kedelai berpengaruh
pada keragaan fisik batang, daun serta
memberikan hasil panen yang lebih baik
dan  meningkatkan hasil = produksi
(Suwandi 2023). Elisitor biosaka dapat
memperbaiki sel tumbuhan dengan
bertindak sebagai molekul pemberi sinyal
yang merangsang pembentukan metabolit
sekunder dalam kultur sel. Menurut
Oktavian et al., (2024) menyatakan bahwa
elisitor biosaka dapat memperbaiki sel-sel
tanaman,  meningkatkan = ketahanan
tanaman, menambah hasil produksi dan

menjadikan lahan lebih subur. Oleh
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Malendes Cirson Thomas et al., (2023)

menyatakan bahwa elistor biosaka
memiliki evektivitas kinerja yang baik dan
aman dari bahan kimia serta bermanfaat

bagi tanaman.

Elisitor biosaka diduga sebagai
biostimulan. Pada penelitian (du Jardin,
2015;Albrecht, 2019) tujuan pemberian
biostimulan adalah untuk meningkatkan
serapan  hara, ketahanan terhadap
cekaman abiotic dan meningkatkan hasil
panen. Tanaman yang memiliki akar yang
sehat mempunyai kapasitas yang lebih
besar dalam penyerapan air serta nutris
dalam tanah. Menurut Quang et al.,( 2022)
Elisitor biosaka mampu merangsang
pertumbuhan akar yang sangat baik. Pada
penelitian Adiwijaya and Cartika, (2023)
mendaptkan hasil bahwa pengaplikasian
elisitor biosaka pada umbi bawang merah
mampu  merangsang  pertumbuhan
tanaman seperti dalam hal tinggi, jumlah
dan bobot umbi. Hal ini juga didukung
oleh Twaij and Hasan, (2022) yang
menyatakan bahwa elisitor biosaka yang
di berikan pada bawang merah dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi
sehingga mampu menambah berat umbi

basah dan kering.
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Pada penelitian Sulaeni et al,

(2023) elisitor biosaka hanya berfungsi
untuk memperbaiki tanaman dan
ekosistem sebab biosaka bukan lah pupuk
dikarenakan mengandung unsur hara
mikro dan makro yang sangat rendah.
Selanjutnya, penggunaan elisitor biosaka
berpengaruh terhadap kekebalan tanaman
terhadap hama dan penyakit dan dapat
menaikan produktivitas tanaman jagung

manis (Azalia, Putrantri, and Zulfahmi

2023).
D. Penutup

Dari hasil kajian dapat disimpulkan

bahwa pemanfaatan elisitor bagi tanaman

sangat ~ bermanfaat di  antaranya
meningkatkan ~ metabolit  sekunder,
meningkatkan  ketahanan  tanaman,

membantu tanaman dalam penyerapan
nutris, memperbaiki sel-sel tanaman serta
menaikan produktivitas tanaman. Hal ini
penggunaan elisitor sangat menguntukan
bagi petani. Saran yang di berikan yaitu
perlu penerapan penggunaan elisitor

dalam budidaya tanaman.
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